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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Potensi dan Manfaat Objek Wisata 

Alam Geosite Goa Kelelawar Padayo Indarung di Kota Padang, maka 

kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Geosite Goa Kelelawar Padayo memiliki potensi wisata alam yang cukup 

besar untuk dikembangkan, ditinjau dari keunikan geologi berupa formasi 

stalaktit dan stalagmit, kondisi lingkungan yang masih alami, keberadaan 

koloni kelelawar, serta panorama alam yang mendukung pengembangan 

wisata berbasis geowisata dan edukasi lingkungan. 

2. Keberadaan objek wisata Goa Kelelawar Padayo memberikan manfaat 

bagi masyarakat sekitar, khususnya dalam aspek ekonomi, sosial, dan 

budaya. Secara ekonomi, objek wisata ini membuka peluang usaha dan 

meningkatkan pendapatan masyarakat. Secara sosial, mendorong 

partisipasi masyarakat dalam menjaga kebersihan dan kelestarian kawasan. 

Secara budaya, pengelolaan wisata yang melibatkan masyarakat turut 

mendukung pelestarian nilai-nilai kearifan lokal. 

3. Pengembangan objek wisata Goa Kelelawar Padayo memerlukan 

dukungan dan kerja sama antara masyarakat, pemerintah, serta pihak 

terkait lainnya. Peningkatan sarana dan prasarana, pengelolaan yang 

terencana, serta promosi yang berkelanjutan diperlukan agar potensi dan 

manfaat objek wisata dapat dioptimalkan secara berkelanjutan. 

  



 

 

B. Saran  

  Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka 

penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi Pemerintah Daerah 

Pemerintah daerah diharapkan dapat memberikan dukungan yang lebih 

optimal dalam pengembangan objek wisata Geosite Goa Kelelawar 

Padayo, terutama dalam penyediaan sarana dan prasarana, peningkatan 

aksesibilitas, serta pendampingan dalam pengelolaan wisata agar 

pengembangan dapat berjalan secara berkelanjutan. 

2. Bagi Pengelola dan Masyarakat Sekitar 

Pengelola bersama masyarakat sekitar diharapkan dapat terus menjaga 

kelestarian lingkungan goa serta meningkatkan kualitas pengelolaan objek 

wisata, baik dari segi kebersihan, keamanan, maupun pelayanan kepada 

pengunjung. Pelibatan masyarakat secara aktif perlu terus ditingkatkan 

agar manfaat wisata dapat dirasakan secara merata. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, sehingga diharapkan penelitian 

selanjutnya dapat mengkaji lebih dalam mengenai aspek lain, seperti 

dampak lingkungan, tingkat kepuasan pengunjung, atau strategi promosi 

wisata, guna melengkapi kajian terkait pengembangan objek wisata Goa 

Kelelawar Padayo. 

 

 



 

 

C. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, data yang diperoleh 

bersifat kualitatif dan bergantung pada wawancara serta observasi lapangan, 

sehingga sangat dipengaruhi oleh persepsi subjektif narasumber. Kedua, waktu 

penelitian yang terbatas membatasi eksplorasi lebih dalam terhadap potensi 

ekowisata, geowisata, dan nilai sejarah secara komprehensif. Ketiga, belum 

adanya data statistik resmi mengenai jumlah pengunjung dan kontribusi ekonomi 

juga menjadi kendala dalam pengukuran dampak secara kuantitatif. Meskipun 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar awal bagi penelitian lebih 

lanjut yang lebih mendalam dan komprehensif 
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